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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian mengenai analisis pengaruh inflasi, nilai tukar, Produk

Domestik Bruto, dan harga minyak dunia terghadap Indeks Harga Saham Gabungan

(IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2004-2011 dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Inflasi tidak berpengaruh terhadap IHSG dengan koefisien regresi 34,398 dan
taraf signifikansi 0,726.

Nilai tukar berpengaruh negatif terhadap IHSG dengan koefisien regresi -
0,340 dan taraf signifikansi 0,000,

Produk Domestik Bruto berpengaruh positif terhadap IHSG dengan koefisien
regresi 0,002, dan taraf signifikansi 0,000.

Harga minyak tidak berpengaruh terhadap IHSG dengan taraf signifikansi
0,066.

Secara simultan inflasi, nilai tukar, Produk Domestik Bruto, dan harga minyak
dunia berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) periode
tahun 2004-2011. Hal ini ditunjukkan dari nilai F hitung sebesar 93,598 dan
taraf signifikansi sebesar 0,000.

Nila koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,923 yang
berarti bahwa sebesar 92,3 persen variasi atau perubahan dalam IHSG dapat

dijelaskan oleh variasi dari inflasi, nilai tukar, Produk Domestik Bruto (PDB),
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dan harga minyak dunia. 7,7% pergerakan IHSG dipengaruhi faktor-faktor di

luar penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan

melalui hasil penelitian ini bailk kepada investor, perusahaan maupun untuk

pengembangan penelitian yang lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1.

Investor sebaiknya memperhatikan informasi-informasi mengengal inflasi,
nilai tukar, Produk Domestik Bruto, dan harga minyak dunia yang dapat
dikombinasikan untuk dimanfaatkan dalam mempredikss IHSG yang
kemudian untuk mengambil keputusan yang tepat sehubungan dengan
investasinya.

Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan perubahan inflasi, nilai tukar,
Produk Domestik Bruto, dan harga minyak dunia karena faktor-faktor tersebut
merupakan faktor makro ekonomi yang berpengaruh terhadap IHSG dan dapat
berpengaruh vital akan besar-kecilnya beban perusahaan di kemudian hari.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-variabel

makro ekonomi yang lain yang diperkirakan berpengaruh terhadap IHSG.

C. Implikas Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan beberapa hasil empiris mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi IHSG di BEI. IHSG merupakan indikator keadaan

bursa saham yang ada di Indonesia secara umum, dengan melihat perkembangan

IHSG seorang investor bisa menentukan timing yang tepat untuk
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menginvestasikan dana di bursa saham. Lagu inflasi tidak dapat digunakan
seorang investor untuk memprediksi nilai IHSG karena di dalam penélitian ini
hanya inflasi yang tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG. Investasi adalah
penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya
berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan dimasa — masa
yang akan datang. Investor diharapkan lebih memperhatikan faktor-faktor makro
ekonomi seperti nilai tukar, Produk Domestik Bruto, dan harga minyak dunia
yang dalam penelitian ini sama-sama berpengaruh signifikan terhadap IHSG.

Kebijakan nilai tukar akan menentukan transaksi domestik, dimisalkan saat
nilai tukar terhadap Dollar AS mengalami kenaikan, investor cenderung lebih
menyukai investasi dalam bentuk Dollar AS karena merupakan investas jangka
pendek dibandingkan investas dalam bentuk surat berharga yang merupakan
investas jangka panjang.

Produk Domestik Bruto sendiri merupakan tingkat pertumbuhan ekonomi
suatu negara yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan
kebijakan investasi, jika pertumbuhan ekonomi suatu negara tersebut meningkat
maka kemampuan masyarakat dalam menginvestasikan dananya juga akan
meningkat, hal ini yang akan menyebabkan bursa ssham menjadi lebih marak
dan mempengaruhi IHSG. Faktor-faktor tersebut belum secara penuh dapat
dijadikan patokan untuk pertimbangan investasi, masih banyak faktor yang tidak
dibahas dalam penelitian ini seperti faktor geografis, keamanan, sosial, dan alam

yang juga bisa mempengaruhi kebijakan investor dalam kegiatan investasi.
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih mempunya beberapa keterbatasan diantaranya sebagai
berikut:

1. Banyak keterbatasan dalam penelitian ini dari persoalan waktu, materi, data
hingga keterbatasan literatur.

2. Periode yang digunakan yaitu tahun 2004 sampai dengan tahun 2011, dimana
pada tahun tersebut kondisi ekonomi tidak stabil dan dampak krisis moneter
pada tahun 2008 belum hilang.

3. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel makro ekonomi dan tidak
memperhatikan faktor kondisi sosial politik dan keamanan yang terjadi di
Indonesia yang juga mempengaruhi kinerja pasar saham.

4. Pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak, tetapi dilakukan berdasarkan
purposive sampling yang menyebabkan hasil penelitian ini tidak dapat

digeneralisasi.
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